4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll

4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan balidak terjadi interaksi
yang nyata antara perlakuan pemberian pupuk kastamgjarak tanam terhadap
tinggi tanaman kailan pada semua umur pengamatariakBan pupuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tangrada semua umur pengamatan,
sedangkan untuk perlakuan jarak tanam menunjukieggyuh nyata hanya pada
umur pengamatan 21 dan 28 hst. Rata-rata tingginman akibat perlakuan dosis
pupuk kascing dan jarak tanam terhadap tinggi tamakailan dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Tinggi Tanaman Kailan akibat PerlakuanuRugascing dan Jarak Tanam

Tinggi Tenaman (cir

Perlakuan pada Umur Pengamatan (hst)
14 21 28 35

Pupuk Kiscing
KO (kascing 0 ton 1) 7,80 ¢ 11,23¢ 19,6¢a 22,60
K1 (kascing 5 ton 1) 8,60 | 14,33t 20,7Cb 24,00
K2 (kascing 10 ton ?) 8,50 t 16,23« 22,2¢c 26,50«
K3 (kascing 15 ton ) 9,70 « 17,93 ¢ 24,1(d 27,10«
BNT 5% 0,3¢€ 0,51 0,64 0,7t
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 ¢ 8,45 14,37: 20,82 24,8
J2 (jarak tanam 30x25 ¢ 8,7¢ 14851 20,3ta 25,12
J3 (jarak tanam 30x20 c 8,7t 1557¢ 21,851 25,2¢
BNT 5% tn 0,44 0,5¢ tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yangagada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BB&F tn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

Pada umur pengamatan 14 hst menunjukkan bahwakpanadengan
pemberian kascing sebanyak 5 ton'dan 10 ton A menunjukkan tinggi tanaman
yang lebih tinggi dari pada perlakuan kontrol (kagcO ton ha) dan perlakuan
dengan pemberian kascing 15 ton' heenunjukkan hasil terbaik pada tinggi tanaman

kailan.
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Pada umur pengamatan 21 dan 28 hst menunjukkanabaérlakuan kontrol
(kascing O ton hd), K1 (kascing 5 ton hy, K2 (kascing 10 ton hY dan K3
(kascing 15 ton h§ berbeda nyata. Perlakuan kontrol kascing O tort ha
menunjukkan hasil tinggi tanaman yang rendah dilogkdn dengan perlakuan
kascing 5 ton h kascing 10 ton hadan kascing 15 ton HaPerlakuan K3 (kascing
15 ton ha) menunjukkan hasil terbaik pada tinggi tanamaramitingkan dengan
ketiga perlakuan lainnya. Pengamatan pada umur s85ntenunjukkan bahwa
perlakuan kontrol (kascing 0 ton-Hadan K1 (kascing 5 ton Ha menunjukkan hasil
pada tinggi tanaman yang berbeda nyata dan sedapgkia perlakuan K2 (kascing
10 ton ha) dengan K3 (kascing 15 ton-Hamenunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata. Perlakuan K2 (kascing 10 tonhdan K3 (kascing 15 ton Hatidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 1 juga dapat diketahui bahwa perlakarak tanam memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada unmgapeatan 21 dan 28 hst. Pada
umur 21 hst menunjukkan bahwa J1 (jarak tanam 3@xr30Q J2 (jarak tanam 30x25
cm) dan J3 (jarak tanam 30x20 cm) menunjukkan hesia tinggi tanaman yang
berbeda nyata. Pada pengamatan pada umur 28 heshjudtan bahwa perlakuan J1
(jarak tanam 30x30 cm) dan J2 (jarak tanam 30x2% menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata namun keduanya berbeda nyagmaderlakuan J3 (jarak tanam
30x20 cm). Perlakuan J3 (jarak tanam 30x20 cm) mekkan hasil terbaik pada
tinggi tanaman berturut-turut pada umur 21 dan<28 h
4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bakidak terjadi interaksi
yang nyata antara perlakuan pemberian pupuk kastamgjarak tanam terhadap
jumlah daun tanaman kalian pada semua umur penganirlakuan pupuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah daua pathua umur pengamatan,
sedangkan pada perlakuan jarak tanam menunjukkagapéh yang tidak nyata
terhadap jumlah daun. Rata-rata jumlah daun tandwmian akibat perlakuan dosis

pupuk kascing dan jarak tanam dapat dilihat padeeT2
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan pupuk kgseiamberikan pengaruh
nyata pada semua umur pengamatan dan perlakuak fanam menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah dauna Radur pengamatan 14 hst
menunjukkan bahwa perlakuan K1 (kascing 5 tof) lian K2 (kascing 10 ton fa
tidak berbeda nyata namun kedua perlakuan tergelbéda nyata dengan perlakuan
kontrol (kascing O ton h§ dan K3 (kascing 15 ton Ha KO menunjukkan hasil
terendah sedangkan untuk K3 menunjukkan jumlah glang terbaik.

Tabel 2. Jumlah Daun Kailan akibat Perlakuan Pufagcing dan Jarak Tanam

Jumlah Daun (hele pada

Perlakuan Umur Pengamatan (hst)

14 21 28 35
Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton ) 4,20 ¢ 5,63 ¢ 6,86¢ 7,861l
K1 (kascing 5 ton 1) 4,96 L 6,40 L 6,83¢ 7,40¢
K2 (kascing 10 ton I?) 4,86t 6,96 « 760t 8,06k
K3 (kascing 15 ton ) 5,20 « 720c 7,73t 8,73«
BNT 5% 0,2¢ 0,24 0,2¢ 0,2¢
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 ¢ 4,55 6,37 7,02 7,9C
J2 (jarak tanam 30x25 ¢ 4,9C 6,62 7,20 7,9t
J3 (jarak tanam 30x20 c 4,917 6,6t 7,55 8,2(
BNT 5% tn th tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yangmagada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BB&F tn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

Pada umur 21 hst menunjukkan bahwa perlakuan K6cifk@ O ton ha)
berbeda nyata dengan K1 (kascing 5 to)h&2 (kascing 10 ton h§ dan K3
(kascing 15 ton h§. Perlakuan K3 (kascing 15 ton"‘Hanenunjukkan hasil terbaik.

Pada umur pengamatan 28 hst menunjukkan bahwakpar KO (kascing O
ton ha') dengan K1 (kascing 5 ton ‘Ratidak berbeda nyata dan perlakuan K2
(kascing 10 ton hg dengan K3 (kascing 15 ton-Hguga tidak berbeda nyata namun
perlakuan KO (kascing 0 ton Hadengan K1 (kascing 5 ton Raberpengaruh nyata
terhadap perlakuan K2 (kascing 10 tonthdengan K3 (kascing 15 ton-Ha Pada
umur 35 hst perlakuan KO (kascing 0 tonthdengan K2 (kascing 10 ton-Hatidak
berbeda nyata namun berbeda nyata dengan perl&lugsascing 5 ton h§ dan K3
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(kascing 15 ton hg. Perlakuan K3 (kascing 15 ton-Hamenunjukkan jumlah daun
tanaman kailan terbanyak.
4.1.3 Diameter Batang

Hasil analisis ragam (Lampiran 9) menunjukkan balidak terjadi interaksi
antara perlakuan pemberian pupuk kascing dan taren terhadap diameter batang
tanaman kalian pada semua umur pengamatan. Perlakugpuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap diameter bafaada semua umur
pengamatan, sedangkan untuk perlakuan jarak tananumjukkan pengaruh yang
tidak nyata terhadap diameter batang. Rata-ratmedex batang tanaman kailan
akibat perlakuan dosis pupuk kascing dan jarakmadi@pat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Diameter Batang Kailan akibat PerlakugmuRWKascing dan Jarak Tanam

Diameter Batar (cm) pada Umui

Perlakuan Pengamatan (hst)

14 21 28 35
Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton 1) 0,40¢ 0,46¢ 050: 0,60:¢
K1 (kascing 5 ton ) 0,40¢ 053K 0,63t 0,731}
K2 (kascng 10 ton ht) 0,43¢ 0,63 ¢ 0,66t 0,76
K3 (kascing 15 ton 1) 0,50t 0,66 ( 0,8(c 0,93«
BNT 5% 0,0z 0,04 0,04 0,04
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 c 0,42 0,55 0,62 0,72
J2 (jarak tanam 30x25 ¢ 0,4t 0,6( 0,62 0,77
J3 (jarak tanm 30x20 cm 0,4z 0,57 0,70 0,77
BNT 5% tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yanmaaada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BB&F tn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan pupuk kaseiegmberikan pengaruh
nyata pada semua umur pengamatan dan perlakud&ntgar@m menunjukkan tidak
nyata. Pada umur pengamatan 14 hst terlihat balkewakpan KO (kascing O ton ha
1), K1 (kascing 5 ton hY dan K2 (kascing 10 ton Hatidak berbeda nyata, namun
ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengaakpar K3 (kascing 15 ton #a
Pada umur pengamatan 21 hst terlihat bahwa perakiza(kascing 10 ton h8
dengan K3 (kascing 15 ton-Heatidak berbeda nyata, namun kedua perlakuan tgrseb
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berbeda nyata dengan perlakuan KO (kascing 0 t8hdan K1 (kascing 5 ton Ha
Pengamatan pada umur 28 dan 35 hst menunjukkahylaag) sama yaitu terlihat
bahawa perlakuan K1 (kascing 5 tormthalengan K2 (kascing 10 ton ‘Hatidak
berbeda nyata namun perlakuan tersebut berbeda dgagan KO (kascing O ton-ha
1) dan K3 (kascing 15 ton ta Perlakuan K3 (kascing 15 ton-Hamenunjukkan
hasil diameter batang terbesar.
4.1.4 Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan katidak terjadi interaksi
antara perlakuan pemberian pupuk kascing dan jemaé&m terhadap bobot segar
tanaman kalian pada semua umur pengamatan. Perlakugpuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot segamtam pada semua umur
pengamatan, sedangkan perlakuan jarak tanam mdkanjypengaruh yang tidak
nyata terhadap bobot segar tanaman. Rata-rata Isegar tanaman kailan akibat
perlakuan dosis pupuk kascing dan jarak tanam dhiifzt pada Tabel 4.
Tabel 4. Bobot Segar Tanaman Kailan akibat PerialRugpuk Kascing dan Jarak

Tanam
Bobot Segz (g tar?) pada Umur Pengamal
Perlakuan (hst)
14 21 28 35
Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton 1) 5,33 ¢ 12,46« 20,10« 29,33
K1 (kascing 5 ton 1) 7,03t 15,931 26,731 34,13t
K2 (kascing 10 ton +?) 7,46 ( 16,231 27,40« 35,86 (
K3 (kascing 15 ton ) 10,00 ¢ 22,63« 28,43 38,50 (
BNT 5% 0,3( 0,5¢ 0,5¢ 0,52
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 c 7,30 16,1¢ 25,10 38,8
J2 (jaral tanam 30x25 cn 7,22 17,1¢ 26,10 34,45
J3 (jarak tanam 30x20 c 7,8t 17,1¢ 28,43 35,0¢
BNT 5% tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yanga@ada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B#7 tn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa perlakpapuk kascing
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segam#mgada semua umur
pengamatan dan untuk perlakuan jarak tanam merkamuttdak nyata. Pada umur
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pengamatan 14 hst menunjukkan hasil yang berbeata aytar perlakuan. Perlakuan
KO (kascing 0 ton h® menunjukkan hasil terendah dibandingkan dengaiakpean
lainnya. Pada umur pengamatan 21 hst menunjukkdakpan K1 (kascing 5 ton ha
1) dengan K2 (kascing 10 ton-Hatidak berbeda nyata, namun berbeda nyata dengan
perlakuan KO (kascing 0 ton Radan K3 (kascing 15 ton fta Pengamatan umur 28
dan 35 hst menunjukkan hasil yang sama yaitu hasig berbeda nyata antar
perlakuan. Perlakuan KO (kascing O ton‘haerbeda nyata dengan perlakuan K1
(kascing 5 ton hd), K2 (kascing 10 ton h§ dan K3 (kascing 15 ton fa Perlakuan
KO (kascing O ton hd menunjukkan hasil terendah dan perlakuan K3 (kgst5
ton hal) menunjukkan hasil tertinggi dari perlakuan laiany
4.1.5 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam (Lampiran 11) menunjukkan katidak terjadi interaksi
antara perlakuan pemberian pupuk kascing dan j@maém terhadap bobot kering
tanaman kalian pada semua umur pengamatan. Perlakugpuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot keridg gamua umur pengamatan,
sedangkan untuk perlakuan jarak tanam menunjukkenggsuh yang tidak nyata
terhadap bobot kering. Rata-rata bobot kering tamakailan akibat perlakuan dosis
pupuk kascing dan jarak tanam dapat dilihat padeeTa

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan puadcing secara tunggal
menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot keringarkgpada semua umur
pengamatan dan perlakuan jarak tanam menunjuki@dak thyata. Pada umur
pengamatan 14 hst menunjukkan bahwa perlakuan #&kifkg 5 ton hd dengan K2
(kascing 10 ton h tidak berbeda nyata, namu keduanya berbeda mjgtgan
perlakuan KO (kascing 0 ton figdan K3 (kascing 15 ton Ha

Pada umur 21 hst juga terlihat bahwa perlakuan kdsding 5 ton hd

dengan K2 (kascing 10 ton-Ratidak berbeda nyata, namun keduanya berbeda nyata
dengan perlakuan KO (kascing 0 ton‘haan K3 (kascing 15 ton Ha Pada umur
pengamatan 28 hst terlihat bahwa hasil berbedaraygttar perlakuan. Perlakuan KO
(kascing 0 ton hd) berbeda nyata dengan perlakuan K1 (kascing 5h&di), K2
(kascing 10 ton hf dan K3 (kascing 15 ton #a Pada umur 35 hst juga terlihat
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hasil yang sama seperti pengamatan sebelumnya tgalifoat bahwa hasil berbeda
nyata antar perlakuan. Perlakuan KO (kascing O ha® berbeda nyata dengan
perlakuan K1 (kascing 5 ton #a K2 (kascing 10 ton h8 dan K3 (kascing 15 ton
ha'). Pada akhir pengamatan diperoleh hasil bahwalkugah K3 (kascing 15 ton ha

1 menunjukkan hasil bobot kering kailan terbesdraddingkan dengan perlakuan

lainnya.
Tabel 5. Bobot Kering Tanaman Kailan akibat PerdakiPupuk Kascing dan Jarak
Tanam
Bobot Kering (g tar?t) pada Umur Pengartar
Perlakuan (hst)
14 21 28 35
Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton I?) 0,93 ¢ 1,50 ¢ 2,40 ¢ 2,06 ¢
K1 (kascing 5 ton 1) 1,10t 2,90t 3,30b 3,26 L
K2 (kascing 10 ton I?) 1,20t 2,63t 3,66¢C 3,66¢
K3 (kascing 15 ton ) 1,60c 3,90 «( 496d 496d
BNT 5% 0,12 0,3( 0,2: 0,2fF
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 ¢ 1,17 2,4t 3,3t 3,3z
J2 (jarak tanam 30x25 c 1,27 2,71 3,76 3,5¢
J3 (jarak tanam 30x20 c 1,19 2,97 3,72 3,6(
BNT 5% tn th tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yangagada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B#7Ttn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam.

4.1.6 Luas Daun

Hasil analisis ragam (Lampiran 12) menunjukkan kalidak terjadi interaksi
yang nyata antara perlakuan pemberian pupuk kasleingarak tanam terhadap luas
daun tanaman kalian pada semua umur pengamatalakiRer pupuk kascing
menunjukkan pengaruh nyata terhadap luas daun pawgl@a umur pengamatan,
sedangkan untuk perlakuan jarak tanam menunjuklemggsuh yang tidak nyata
terhadap luas daun. Rata-rata jumlah daun tanaragankakibat perlakuan dosis
pupuk kascing dan jarak tanam dapat dilihat padeeTé
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa perlabupnk kascing menunjukkan
pengaruh nyata terhadap luas daun pada semua uemgarpatan dan untuk
perlakuan jarak tanam menunjukkan tidak nyata. Rawalar pengamatan 14 hst dan
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21 hst menunjukkan hasil yang berbeda nyata aetéakuan. Perlakuan KO (kascing

0 ton ha!) menunjukkan hasil terendah dibandingkan dengatakpean lainnya.
Pengamatan pada umur 28 hst menunjukkan bahw&panli&ontrol (kascing O ton
ha') dan K1 (kascing 5 ton Ha menunjukkan hasil pada luas daun yang berbeda
nyata dan sedangkan pada perlakuan K2 (kascingnlbat) dengan K3 (kascing 15
ton hal) menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Reala K2 (kascing 10 ton
ha') dan K3 (kascing 15 ton fatidak berbeda nyata namun secara angka perlakuan
K2 (kascing 10 ton h§ menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Pada pengama&5

hst terlihat bahwa perlakuan K1 (kascing 5 tort)ldengan K2 (kascing 10 ton-Ha
tidak berbeda nyata namun perlakuan tersebut berbgata dengan KO (kascing O
ton ha') dan K3 (kascing 15 ton Ha Perlakuan K3 (kascing 15 ton hHa
menunjukkan hasil diameter batang terbesar berturut pada umur pengamatan 14,
28 dan 35 hst.

Tabel 6. Luas Daun Tanaman Kailan akibat perlak{esting dan Jarak Tanam

Rerata Luas Daun ()

Perlakuan pada Umur Pengamatan (hst)
14 21 28 35

Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton 1) 43,43¢ 95,66 224,4c 334,53
K1 (kascing 5 ton 1) 52,661 126,351 353,641 375,421
K2 (kascing 10 ton t?) 63,04« 228,35 414,98 379,59 |
K3 (kascing 15 ton I?) 88,96 « 252,00 414,191 529,41
BNT 5% 8,81 17,5( 55,9( 27,61
Jarak Tanal
J1 (jarak tnam 30x30 cn 54,35 176,3¢ 327,1%  423,3
J2 (jarak tanam 30x25 ¢ 59,8¢ 185, 2¢ 376,7¢  404,6¢
J3 (jarak tanam 30x20 c 71,8¢ 165,1° 351,8(  386,1¢
BNT 5% tn tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yangagada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B#7tn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

4.1.7 Bobot Segar per Tanaman, Bobot Segar Konsumsi dan Bobot Segar Panen
per Hektar

Hasil analisis ragam (Lampiran 13, 14, 15) menukgmkbahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kastamgjarak tanam terhadap bobot

segar per tanaman, bobot konsumsi dan bobot saganer hektar tanaman kalian
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pada umur 14, 21, 28 dan 35 hst. Bobot segar pantan, bobot konsumsi dan bobot
segar panen per hektar kailan akibat perlakuarsgngiuk kascing dan jarak tanam
tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Segar per Tanaman, Bobot Segar Kasisdan Bobot Segar per
Petak Panen Kailan akibat Perlakuan Pupuk Kas@ngldrak Tanam

Bobot Segar EObOt Bobot Segar
egar
Perlakuan per Tan?man Konsumsi Panen per
(g tan?) @ Hektar (t.ha)
Pupuk Kascin
KO (kascing 0 ton 1) 35,90 « 564,53 10,7:a
K1 (kascing 5 ton h?) 59,93 1 577,20 | 10,8%a
K2 (kascing 10 ton +?) 70,93 « 737,66 11,57b
K3 (kascing 15 ton I?) 85,53 ( 794,40 ( 12,2%c
BNT 5% 2,3( 8,2¢ 0,21
Jarak Tanal
J1 (jarak tanam 30x30 ¢ 60,67 661,3: 11,2¢
J2 (jarak tanam 30x25 c 63,0¢ 669,5¢ 11,3¢
J3 (jarak tanam 30x20 c 65,5( 674,4" 11,4(
BNT 5% tn tn tn

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yanga@ada kolom yang sama pada tiap perlakuan
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji B#7Ttn = tidak nyata; hst = hari
setelah tanam

Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascemumukkan pengaruh
yang nyata terhadap bobot segar per tanaman pak penen, sedangkan untuk
perlakuan jarak tanam menunjukkan hasil yang tledbeda nyata. Untuk perlakuan
pemberian pupuk kascing menunjukkan bahwa perlai@rtkascing 0 ton h§
berbeda nyata dengan perlakuan K1 (kascing 5 t@)) K& (kascing 10 ton h§ dan
K3 (kascing 15 ton hg. Hal tersebut menunjukkan bahwa antar perlakueahdua
nyata. Perlakuan KO (kascing 0 ton‘hanenunjukkan hasil terendah untuk bobot
segar pertanaman perpetak panen sedangkan untakyaer K3 (kascing 15 ton ha
1) menunjukkan hasil tertinggi.

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa pemberian pi@dcing menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap bobot konsumaiman kailan, namun tidak
nyata untuk perlakuan jarak tanam. Perlakuan K8dikg O ton hd) menunjukkan

hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan K1 (kggciton ha), K2 (kascing 10
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ton ha') dan K3 (kascing 15 ton ffa Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kascing secara tunggal menunjukkan pengaamly yyata antar perlakuan.
Perlakuan KO (kascing O ton ‘Hamenunjukkan hasil terendah bobot konsumsi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan perlak{@n(kascing 15 ton hy
menunjukkan hasil tertinggi untuk bobot konsumdiadidingkan dengan perlakuan
lainnya.

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa pemberian piadcing menunjukkan
pengaruh nyata terhadap bobot segar per petak gghéemaman kailan, sedangkan
untuk perlakuan jarak tanam menunjukkan pengaruly yalak nyata. Hasil untuk
pemberian pupuk kascing secara tunggal menunjukb@medaan nyata antar
perlakuan. Perlakuan KO (kascing 0 tonthaerbeda nyata dengan perlakuan K1
(kascing 5 ton hd), K2 (kascing 10 ton h§ dan K3 (kascing 15 ton fa Perlakuan
KO (kascing 0 ton h® menunjukkan hasil terendah dibandingkan dengaiakpean
lainnya dan perlakuan K3 (kascing 15 tonhaenunjukkan hasil tertinggi.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Interaksi Antara Pupuk Kascing dan Penggunaan Jarak Tanam
Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kalian
(Brassicaoleracea L. var alboglabra)

Berdasarkan analisis ragam dapat diketahui balek terdapat interaksi
antara pupuk kascing dan penggunaan jarak tanam lyarbeda terhadap semua
variabel pertumbuhan dan hasil panen. Pupuk kastamg jarak tanam keduanya
merupakan faktor penting pada pertumbuhan dan k@asiman yang mempunyai
fungsi masing-masing pada pupuk kascing sebagainpeah hara dalam tanah dan
juga dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanpbrositas, permeabilitas serta
dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk menahaaraisedangkan pada jarak
tanam juga memiliki peranan penting dalam perturabubtanaman, diantaranya
adalah sebagai ruang tumbuh suatu tanaman dalaekukeh pertumbuhan dan
perkembangan. Pada perlakuan jarak tanam yang akguontidak terjadi interaksi
dengan pemberian pupuk kascing terhadap pertumbdaarhasil tanaman kalian

pada semua umur pengamatan, hal ini disebabkamvahtgarak tanam yang
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digunakan terlalu sempit sehingga tidak memberik@mgaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kalian. Pada pemeliadir et al (2014)
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam tidak Inggreih nyata terhadap semua
parameter pengamatan yang meliputi tinggi tanaquenlah daun, berat basah dan
indeks luas daun, dan pada perlakuan pupuk kanaam juga tidak berpengaruh
nyata terhadap terhadap parameter tinggi tanansamalp daun, berat basah dan
indeks luas daun dan interaksi antara pupuk kandgag dengan jarak tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tangomaitah daun, berat basah dan
indeks luas daun pada tanaman sawi hijau.

Dengan perpaduan pengaturan jarak tanam yang neged tanaman kailan
dapat tumbuh dengan optimal dan dapat menguramgpé&tsi antar tanaman dalam
memperebutkan nutrisi, cahaya dan air. Selain akiof lingkungan juga sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tandfa&tor lingkungan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah sayay hujan, hujan yang
terjadi secara terus menerus akan dapat mempemndgatersediaan pupuk di dalam
tanah, karena sesaat setelah penanaman dan pemuprradi hujan dengan
intensitas yang tinggi dan berlangsung lama sehifgga di dalam tanah yang baru
ditambahkan dengan cara pemupukan akan semakiorbegs sehingga persaingan
untuk mendapatkan unsur hara akan semakin tinggnkaingginya intensitas hujan
secara terus menerus sehingga mengakibatkan ltdardi tanah menjadi berkurang
dan penggunaan pengaturan jarak tanam menjadi tipdnal sehingga dilakukan
pemberian dosis pupuk kascing sebagai penambaldhdaéam tanah, memperbaiki
sifat fisik tanah serta dapat meningkatkan kemampasah untuk menahan air.

Dengan hal ini maka dapat diketahui bahwa masingjiiggperlakuan berjalan
secara tunggal dan maka dari itu perlakuan jaralanta yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuharhasih tanaman. Sedangkan
pemberian pupuk kascing dapat memberikan tambalaaa tidalam tanah oleh
karena itu pada perlakuan pemberian pupuk kasciagberikan pengaruh nyata

pada variabel pengamatan dan hasil panen.
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4.2.2 Pengaruh pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan
(Brassicaoleracea L. var alboglabra).

Penggunaan pupuk organik seperti kascing merupsédaih satu upaya untuk
memperbaiki kualitas tanah dilihat dari sifat bgildkimia dan fisika. Pupuk kascing
mempunyai beberapa fungsi antara lain mengembartgidagrapa unsur hara seperti
fosfor, nitrogen, sulfur dan kalium, memperbaikasifisik tanah dan struktur tanah
serta membentuk senyawa kompleks dengan unsur ndakronikro sehingga dapat
mengurangi proses pencucian unsur hara makro dan.mi

Berdasarkan analisis tersebut diatas, bahwa pemakpupuk kascing
memberikan pengaruh yang nyata pada semua vapabghmatan dan panen. Dosis
pupuk kascing 0 ton Hamenunjukkan nilai terendah dan didapatkan nilgirggi
pada perlakuan dosis pupuk kascing 15 tort pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, bobot segar, bobohdgkedan luas daun. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan dosis pupuk kascingat deneningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman ka#lda.ffnelitian Pratiwi (2011)
pemberian pupuk kascing berpengaruh nyata menikagkajumlah daun, kadar
klorofil, berat segar brangkasan dan rasio akakiajan pada perlakuan pemberian
pupuk kascing dengan dosis 15 g/tanaman membehkai rataan terbaik pada
seluruh parameter pengamatan.

Pupuk kascing mengandung hampir semua unsur haia diautuhkan oleh
tanaman dalam jumlah yang tersedia dan mempunyberdpga fungsi yaitu
mengembangkan beberapa unsur hara seperti nitrogengan meningkatnya
kandungan N dan bahan organik dalam tanah membemengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman. Nitrogen diambil dieéam bentuk ion amonium
dan ion nitrat dan didalam tanah nitrogen bersifabile dan mudah mengalami
perubahan bentuk, nitrogen juga mempunyai fungsaga& regulator penggunaan
fosfor kalium dan unsur-unsur lain dalam prosesdinttesis dan dibutuhkan tanaman
dalam pertumbuhan tanaman terutama pada fase tregeapat dijelaskan bahwa
peningkatan yang terjadi pada luas daun akan bgapein pada bobot segar tanaman,

jadi semakin tinggi luas daun maka semakin tingdg obot segar. Luas daun akan
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mempengaruhi kuantitas penyerapan cahaya, apaihiaya tersedia dalam jumlah
yang mencukupi maka akan mengakibatkan jumlah damg tumbuh pada suatu
tanaman semakin meningkat dan tanaman akan metkagkdaju pertumbuhan
daunnya supaya bisa menangkap cahaya secara mbagshimagyga proses fotsintesis
berjalan secara lancar (Setyaattal, 2013).

Perlakuan pupuk kascing berpengaruh nyata terhpaisgmeter hasil panen.
Pada parameter bobot segar per tanaman didapafisintdrendah pada perlakuan
pupuk kascing 0 ton Hasebesar 35,90 g tAnsedangkan hasil tertinggi didapatkan
pada perlakuan pupuk kascing 15 ton' lsebesar 85,53 g tanPada perlakuan
pupuk kascing juga berpengaruh nyata terhadap hanstumsi dan bobot segar total
per petak panen, pada perlakuan kascing O tdndigapatkan hasil terendah bobot
konsumsi 564,53 g fndan pada perlakuan kascing 15 ton' tgidapatkan hasil
tertinggi 794,40 g ) dan sedangkan pada bobot segar total per petadn pdi
dapatkan hasil terendah pada perlakuan kascingy ®iab 10,72 ton ha dan hasil
tertinggi didapatkan pada perlakuan kascing 15h@h Menurut Limbong (2014)
bahwa pemberian pupuk kascing berpengaruh nyatadap tanaman sawi hijau
pada semua parameter pengamaktal ini diduga karena pemberian kascing dapat
meningkatkan kadar Nitrogen yang berada di dalamahtaapabila kandungan
Nitrogen di dalam tanah semakin banyak, maka akamakin banyak untuk
menghasilkan karbohidrat dan cadangan makanan gdragilkan sehingga akan
dapat meningkatkan bobot segar yang dihasilkan. iHialjuga sesuai dengan
meningkatnya serapan nitrogen menyebabkan kandukigasfil tanaman menjadi
lebih tinggi sehingga laju fotosintesis akan mekatgdan menyebabkan sisntesis
karbohidrat juga meningkat. Peningkatan karbohig@tg disebabkan oleh laju
fotosintesis akan dapat meningkatkan pertumbuhgetagf tanaman termasuk tinggi
tanaman dan pembentukan daun (Wahyudin, 2005).

4.2.3 Pengaruh Jarak Tanam Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Hasll
Tanaman Kalian (Brassica Oleracea L. Var Alboglabra)

Pengaturan jarak tanam atau populasi tanaman meapdm tingkat

kompetisi antar tanaman terhadap faktor pertumhuldamak tanam yang rapat
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mengakibatkan tingkat kompetisi lebih tinggi, sejga akan terdapat tanaman yang
pertumbuhannya terhambat, baik karena ternaungi taleaman sekitarnya ataupun
karena kompetisi tanaman tersebut dalam mendapaikaonsur hara dan oksigen
(Rachman dan Mahfudz, 2003ersaingan yang terjadi pada kepadatan tanaman
(populasi) tinggi adalah adanya kompetisi antamart@n itu sendiri (Mayadewi,
2007).

Pada perlakuan jarak tanam tidak memberikan pehgayata pada semua
variabel pengamatan dan panen kecuali pada var@delamatan tinggi tanaman
memberikan pengaruh nyata pada umur tanaman 21ddrst28 hst. Hal ini
disebabkan pada saat umur pengamatan 21 hst ddmst2Banaman mengalami
periode kritis yaitu kondisi dimana tanaman mengalperkembangan akar dan
batang secara cepat. Jarak tanam berpengaruhdprpadumbuhan tinggi tanaman,
Semakin rapat jarak tanam semakin besar pertumbtihggi, Dengan demikian
pengaturan jarak tanam yang tepat dapat meningk@gdumbuhan tanaman (Kadir
et al, 2014). Pada penelitian Purnastal (2013) menyatakan bahwa pada perlakuan
jarak tanam 20 x 20 cm dapat meningkatkan pertumntbutan hasil tanaman sawi
secara optimal yaitu jumlah daun, panjang dauntlssgar tanaman berat tanaman
yang konsumsi dan berat kering tanaman.

Pertumbuhan tanaman yang optimal juga dapat dicag@ngan
memperhatikan sistem tanam, seperti jarak tanartu saaaman. Jarak tanam dapat
digunakan untuk menentukan banyaknya tanaman pdarhgang dapat disebut
dengan populasi tanaman tetapi populasi tanamagasherkaitan dengan terjadinya
kompetisi antar tanaman. Pengaturan populasi tamgpaala hakekatnya adalah
pengaturan jarak tanam juga penting dilakukan umhdéminimalkan persaingan
dalam penyerapan hara, air dan cahaya matahanggehapabila tidak diatur dengan
baik akan mempengaruhi hasil tanaman, jarak tanang yapat mengakibatkan
terjadinya kompetisi antar tanaman. Jarak tanamentakan populasi tanaman
dalam suatu luasan tertentu, sehingga pengaturag paik dapat mengurangi
terjadinya kompetisi terhadap faktor—faktor tumhersebut. Secara umum semakin

besar populasi semakin banyak hara yang dibutubdkansemakin rendah kualitas
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yang diperoleh dari satu individu tanaman. Berdasarpenelitian Rachman dan
Mahfudz (2003), pada tanaman tembakau contohnyaingleatan populasi akan
menurunkan ukuran daun, bobot tiap daun, tinggartean, lingkar batang, dan
jumlah daun yang dapat dipanen, tetapi tidak beyperm pada jumlah seluruh daun
yang terbentuk dan mutu rasa tembakau. Hal inibdiskan karena terjadinya
kompetisi antara tanaman dalam memperebutkan a@irhara, cahaya, dan faktor

tumbuh pendukung lainnya.



5.KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Tidak terjadi pengaruh interaksi yang nyata anfarpuk kascing dan jarak
tanam yang berbeda pada pertumbuhan dan hasil aankaman.

2. Pemberian pupuk kascing pada dosis 5t he0 t ha, 15 t ha dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanamamankaapabila
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kascarwg ghda perlakuan
pemberian dosis pupuk kascing 15 tmaenunjukkan pertumbuhan dan hasil
terbaik. Pada perlakuan tanpa kascing menunjukiaih terendah 10,72 t fa
dan pada perlakuan dosis kascing 15 menunjukkan hasil terbaik 12,22 t
hal.

3. Penggunaan jarak tanam yang berbeda tidak membepkagaruh nyata
terhadap hampir semua parameter pertumbuhan daintd@sman kalian.
Tetapi berpengaruh nyata pada parameter tinggntanaumur pengamatan
21 hst dan 28 hst.

5.2 Saran
Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman kalipatdflakukan dengan
meningkatkan kesuburan tanah salah satunya deregagaplikasian pupuk kascing.
Dan pada penelitian selanjutnya untuk penggunaienved jarak tanam diharapkan
menggunakan jarak tanam yang sesuai agar mendageatkh yang optimal.



